BABII
LANDASAN TEORI

A. Analisis Kesalahan
Analisis kesalahan merupakan suatu hal yang urgen dalam
pembelajaran, sebelum mengenal tentang analisis kesalahan perlulah

terlebih dahulu mengenal perbedaan kata “kesalahan” dan “kekeliruan”,
yang mana keduanya meru kaScat 1(: dan sudah tidak asing lagi
Isti a

didengar dalan%&rl(gpan schari-hari.

kekeliru stak n

es h n (error) dan

sa @dakan yaitu

penyimpanga

stiwa'seperti

b- sgnya
ak s*aja.10

ng ada

ian kaidah

penggu asa E ’ dan @ iperbaiki serta

dikoreksi agar&éd PR’%’\M}( dan benar lagi.
Analisis kesalahan berbahasa menurut Setyawati merupakan suatu

cara kerja yang dilakukan oleh para pengajar dan para peneliti dengan

meliputi beberapa hal seperti mengumpulkan sampel kesalahan,

10 Https://Serupa.ld/Analisis-Kesalahan-Berbahasa-Pengertian-Jenis-Langkah-Dsb/
(Diakses Pada 09 Januari 2023, Pukul 13:57)
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mengidentifikasi kesalahan, menjelaskan kesalahan, mengklasifikasi
kesalahan dan melakukan evaluasi dalam tingkat keseriusan kesalahan
tersebut.'!

Analisis kesalahan berbahasa menurut Tarigan merupakan suatu
cara yang digunakan oleh para peneliti dan para pengajar yang

didalamnya mencakup sebuah pengumpulan sampel Bahasa belajar,

pengenalan  kesalahan C] dalam sampel diatas,
pendeskripsi a‘é kesalahanny fikasian setelah

¥ {2

dan

YW;&A ‘ >salahan, dapat/dipaha bentuk rangkaian

tiga katag@h @
mengurai yaﬁg\g ﬂp @B@w sesuatu sehingga

memungkinkan dapat mengetahul inti permasalahannya. Permasalahan

embahas dan

' Nanik Setyawati, “Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia Teori Dan Praktik”,
Surakarta: Yuma Pustaka (2017) Hal. 15

12 Henry Guntur Tarigan, dan Djago Tarigan “Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa”,
Bandung: Angkasa (2021) Hal.123

13 Rod Ellis, Understanding Second Language Acquisition. New York, Oxford: Oxford
University Press, 1987: 296
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yang ditemukan kemudian dibahas secara rinci dan menyeluruh, dikritik
dan dibahas ulang kemudian disimpulkan untuk dipahami.'
2. Tujuan Analisis Kesalahan
Menganalisis kesalahan yang di karang oleh siswa sangatlah penting
bagi para peneliti atau para guru Bahasa, karena dengan melakukan

analisis kesalahan akan memberi umpan balik bagi para peneliti atau

para guru dalam mengevaluasi jha l éjlfuar dan mempersiapkan

strategi pe ;& lantara bebera

kesala lah: ( \

n elakukan analisis

a. ent enyajian ya _ alam kelas

&%
Sy *
SR o

je latif cka jelasan' dan
D 1 tithan d

*M encana latihan dai
q;@[en

3. La@La g 1alisi
Anag\@alah e

yang mana aA{é WR&masuk dari bagian

analisis kontrastif. Analisis kesalahan juga merupakan suatu prosedur

i bahan yz

kerja, yang mana dalam suatu prosedur kerja terdapat langkah-langkah

4 Nandang Sarip Hidayat, 2014. Analisis Kesalahan Dan Konstrastif Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab. Kutubkhanah, Vol. 17, No. 2, Juli-Desember, 160-174

5 S.N. Sridhar. Contrastive Analysis, Error Analysis And Interlanguage Oxford, New
York: Pergamon Press. 1985:221
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tertentu dan langkah-langkah tertentu ini yang dinamakan dengan
metodologi analisis kesalahan. Diantara langkah-langkah analisis
kesalahan yaitu:

a. Mengumpulkan data atau sampel

b. Mengidentifikasi kesalahan

c. Menjelaskan kesalahan
d. Mengklasifikasikan es a N
c. Mengeveg&(&aél UQ
Pa gajar C S 0 kan tentang beberapa
% % sis Kesalaha uﬂAyelekman
o ¥
1P pel atau data

ahan berb yang dibuat a au mang
) jian pun
| g St

As,

pereakapd

b. W}d dan mengklasifikas 2 1dentifikasi
dan ®31ﬁ K it ra mengenali

dan memilah- 1111P ategorl kebahasaan
seperti kesalahan dalam pembentukan kata, penggambungan kata,
penyusunan kalimat, dan kesalahan pelafalan.

c. Memperingkat kesalahan: penjelasan kesalahan dilakukan dengan
cara mengurutkan kesalahan berdasarkan frekuensi dan seringnya

terjadi kesalahan tersebut.
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d. Menjelaskan kesalahan: Menggambarkan letak kesalahannya
disertai dengan penyebab terjadinya kesalahan tersebut dan
memberikan contoh yang benar.

e. Memprediksi daerah yang rawan terjadi kesalahan.

f. Mengoreksi kesalahan: mengoreksi kesalahan yang disesuikan

dengan buku pegangan yang baikdan teknik pengajaran yang

serasi.!® AS NU
Dapat di%:o&& bahwa_da erap&a

-langkah yang

bagi @ peneliti atau
e fz‘t{yanalisis

perbelajaran

C nya

=

pesan atau@ﬂ\?cbelum orang mengena@ munikasi modern
BREBS

seperti telepon dan ih dahulu telah mengenal
yang namanya huruf hijaiyah. Pada awalnya, cara berkomunikasi itu
terdapat dua cara yaitu secara lisan dan isyarat. Namun, terdapat

banyak hal yang sulit dikomunikasikan dengan menggunakan dua cara

16 Tarigan, 2021, 71
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diatas sehingga membutuhkan cara yang ketiga yaitu bahasa tulisan.
Dari sinilah kebutuhan bahasa tulisan muncul dengan beberapa fase
perkembangan dan penyempurnaan sehingga menjadi seperti huruf
hijaiyah yang digunakan pada saai ini.!’

Fase pertama adalah fase al-shuwari al-dzati, tase ini merupakan
fase yang paling sederhana dan terbatas. Dalam fase ini

mendeskr1p51kan gam gertl eletus diserang binatang

buas dan laj ix ai Bahasa tulls aya menceritakan

suatu r@aﬂ
S

ig .

yang

situasi’ dan

=
Mma3

adalah fase

as %ke‘u 3
dimana awal AgterP]RnG%qtho’) dikarenakan

banyak terjadi ketidakfahaman terhadap penyampaian pesan yang
disampaikan melalui bentuk gambar serta keadaan yang

dideskripsikan melalui gambit tersebut. Sehingga dengan adanya

17 Ma’arifatul Munjiyah, Kaidah-Kaidah Imla’ Teori Dan Praktik, Edisi Revisi (Malang,
Uin Malik Press, 2012), Hal.1
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maqtho’ ini mampu menadi ganti dari gambar yang dijadikan
sebahagai Bahasa tulis.

Fase yang terakhir adalah fase a/-hija i, dimana fase ini adalah fase
berkembangnya maqtho’-maqtho’ sehingga berubah menjadi huruf-
18

huruf setelah mengalami akulturasi.

Huruf hijaiyah merupakan suatu hal penting yang harus diketahui
oleh umat islam, karen h1 dalah dasar bagi umat islam
untuk me XX&A MengetahuC] ijjaiyah akan menjadi
syarat%m Q{\cetlka sudah
n‘rﬁg{h ' / h 1 1 baca Al-
’Qur,? an./Sebag %
= B~ 2
D Artinya: B al h | akamtang
*da h g y*rajin

‘V‘@ \
‘—y}am 0 pat i1 sendiri,

1ia1 antara huruf

huruf hijaiyah yang bisa dlsambung atau tidak bisa disambung dalam

artlnya

satu dengan y . Juga ada beberapa

penulisannya.

18 Jurja Zaidan, Al-Falsafah Al-Lughawiyah Wa Al-Fadh Al-‘Arabiyah (Kairo:Dar Al-
Hilal, Tt.), Hal 162
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2. Pengertian Huruf Hijaiyah
Huruf berasal dari Bahasa arab yaitu harf atau Auruuf, huruf Bahasa
arab juga disebut dengan huruf hijaiyah karena berasal dari kata hajja
yang artinya mengeja, menghitung huruf, dan membaca huruf demi
huruf. Dan huruf hijaiyah juga bias disebut dengan huruf tahjiyyah.”’
Huruf hijaiyah adalah huruf yang bentuknya sejenis dengan

alphabet. Karena huruf _]alg JuNx sebut dengan alphabet arab

yang mana fx;p‘a t itu berasal da &b alif, ba’ ta’*
. jaiyah a

ah huruf yang

dlgunakan

—
BEE >
]

lis dari arah

olch N%‘As - b@ i
kanan ke arahA/s;ﬂPR tj%l'wra pembacaan yang

tidak sama antara huruf satu dengan yang lainnya disesuaikan dengan

19 Jamaluddin Muhammad Bin Mukrom Ibn Mandlur Al-Afriki, Lisan Al-Arabi (Dar Al-
Kutub, Beirut Libanon, 1990), Juz 10:371
20 Abd. Karim Husain, Seni Kaligrafi Khat Naskhi, Tuntunanmenulis Halus Huruf Arab

Dengan Metode Komparatif (Pedoman Ilmu Jaya, Jakarta, 1988), 5
2l Https://Www.Gramedia.Com/Literasi/Huruf-Hijaiyah/ (Diakses Pada 15 Januari 2023,

Pukul 10:24)
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harakat dan tajwid. Berikut macam-macam huruf hijaiyah yang

disajikan dalam bentuk tabel:

Contoh Bentuk Bentuk Bentuk Huruf
AKhir Tengah Awal Tunggal
L L - - |
o = - < =
fudvi] [l i a <
] & i i &
&= & > 2 d
(G [ B - i = d
s ¢ o NS N/ B £
A A EmRACs N —
k] : B Vs k)
J Iy’ \\/ \‘"{ J
J J
Crivias X | o
P \‘ uz
B S o
ol Ay, WY
i o -
: i
_asd = :
e L iy G
J \ '@~
pas X
& X s o
3 () - 4 3
442 RV VN, .._.r'\\y\« 0
- b H | ¥
- - &S = &
] Z - 2 <

4. Tanda Baca Huruf Hijaiyah

Pada awal abad ke-7 M, awal daulah Umawiyah dan Ziyad bin Abi

Sufyan meminta kepada seorang ahli bahasa arab yaitu Abu Aswad al-
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Du’ali untuk membuat atau menciptakan syakal (tanda baca dalam
bahasa arab) yang tujuannya untuk mempermudah membaca al-Qur’an
dan  meminimalisir  terjadinya  kesalahan-kesalahan  dalam
membacanya. Dimasa itu tanda baca yang dibuat hanya berupa titik-
titik.

a. Tanda titik disebelah kiri huruf menunjukkan bacaan dhommah

(u), seperti . ¢ ma

d1
b. Titik sa%%‘,‘erk diatas huruf Wth (a).

Ada 6%hara at dal ] dlat
a. Harakat }Agfl PR -BO\/
Harakat fathah adalah harakat yang bentuknya berbentuk
horizontal kecil yang terletak diatas huruf hijaiyah yang mana
harakat fathah melambangkan atau menunjukkan bunyi /a/.

Harakat fathah ini digunakan untuk menandai huruf hidup.

22 Abdul Karim Husain, 1988, 13-14
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Makna secara harfiah dari harakat fathah adalah membuka
layaknya membuka mulut saat mengucapkan /a/ seperti contoh a,
ba, dan ta.

b. Harakat Kasrah
Harakat kasrah adalah harakat yang bentuknya berbentuk

horizontal miring kecil yang terletak di bawah huruf hijaiyah

yang mana haraka:ﬁ_ kagh iNelz?ngkan atau menunjukkan
bunyi %\& harfiah dari h asgah adalah kasrah
ame ¢ C ¢

hi dan

a vocal atau

pen g menandai
tj @ da baca ini tidak

menghasilka bunyi dan tidak dibaca, seperti contoh &isall

L P an

e. Harakat Tanwin
Harakat tanwin adalah harakat ganda yang berbentuk baris.
Harakat ini melambangkan bunyi /an/, /In/, dan /un/ sebagai tanda

huruf hidup. Harakat tanwin dibagi menjadi tiga bagian
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diataranya, fathatain atau bisa disebut tanwin fathah, kasratain
atau bisa disebut tanwin kasrah, dan dhommatain atau bisa
disebut dengan tanwin dhommah. Contoh huruf yang berharakat
fathatain Qan ( (), khusus untuk harakat fathatain terdapat
syarat dan ketentuannya yaitu harus menambah huruf alif di
setelahnya huruf yang berharakat fathatain, kecuali pada huruf
hamzah dan ta’ maftuhah atau marbuthoh. Sedangkan contoh

A< AD INT T

huruf hij ai@h yang berharakat kasratain dan dhommatain adalah

: Menurut Nashif Yumayyin dalam al-Mu ’jam al- MufasshalFi
ARSI W

Nal-lmla’ menjelaskan bahwa tanwin dibagi lagi rrienjadi dua
bagian, tanwin asli dan tidak asli. ‘ st

Tanwin asli terdapat dalam 4 tem}at, diantaran é: U
N 7 N

Tanwin Tankir adalah tE_lrnW_i_I_l- Kan berada pelﬁlil isim
4 W \1\ : -

‘ma’rifat untuk meri'adikan nakiroh seperti: s % <oald
NEE “ r.. ¢ g

@nwin Iwadh adalah tanwin yang me%antikan huruf:

o S s

ketika al nya dibuang

» Kalimat yang dibuang seringkali berada pada

lafadz kullu atau ba’du
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» Susunan kalimat yang dibuang seringkali
mengganti susunan kalimat yang berada dalam
lafadz idz.

c. Tanwin Tamkin adalah tanwin yang berada diakhir isim

yang mu’rob dan bukan isim ma’rifat seperti: 53 x i 8

d. Tanwin Mugabalah adalah tanwin yang berada pada isim

jama’ mua nagahNb

ai bentuk perbandingan atau

a@anz;m yang ada dalam

arena diakhir

engan nun pen

nya Glladls

Tanwin tidak asli hanya banyak digunakan di dalam syair-
/7

= AR "D

syair saja an d1tu]ukan untuk keserasian, keindahan dan
% e

enguatan makna. Seperti tanwin faronnum yaitu

C. Insya’

2 Ma’arifatul Munjiyah, 2012, Kaidah-Kaidah Imla’ Teori dan Praktik, Edisi Revisi

(Malang, Uin Malik Press,), Hal.54-55

Z4Https://Www.Detik.Com/Edu/Detikpedia/D-5864632/Macam-Macam-Harakat-Dalam-

Huruf-Hijaiyah-Siswa-Simak-Yuk (Diakses Pada 23j Anuari 2023, Pukul12;35).
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1.

Pengertian Insya’

Insya’ merupakan salah satu cabang dari keterampilan menulis atau
maharah kitabah yang masuk dalam kategori keterampilan yang
produktif. Secara bahasa insya’ merupakan mashdar dari fiil tsulasi
yang awalnya memperoleh tambahan hamzah yang mempunyai faidah

ta’diyyah atau transitif, sehingga bermakna “menjadi”. Berdasarkan

pengertian diatas dapat thn bNa 'Zs]ye}’ adalah mengembangkan
sesuatu mer@\’:&S & Q
Ins mer i n S b dapa éftikan dengan

Memzt\@ 3 kitab
khat, nahwu d&npﬁr@%@@aﬁ maharah kitabah

adalah kalimat (susunan kata atau usur pembentukan kalimat), jumlah

(kumpulan kata yang memberi faedah), fakrah (paragraf), dan uslub.?®

25 Atabik Ali and Ahmad Zuhdi, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia “al-‘Asr”
(Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1998), hlm. 1911

26 H Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Humaniora Utama Press, 2011)
27 Mahmud Ahmad Rasyid, Metode Pembelajaran Bahasa Arab, 1997:390

28 Ahmad Fuad Mahmud ‘Ulyan, Al-Maharah Al-Lughawiyah, Mahiyatuha Wa Turuqu
Tadrisuha,

H.190
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2. Macam-Macam Insya’

Menurut Acep Hermawan insya’ dibagi menjadi dua bagian yaitu,
al-insya’ al-muwajjah atau mengarang terpimpin dan al-insya’ al-hurr
atau mengarang bebas.?” Dan tujuan dari masing-masing insya’ tersebut
adalah sama yaitu mengungkapkan isi pikiran agar mampu untuk

disampaikan kepada orang lain.

a. Al-Insya’ Al-Muwajjah
Insya’ \;gahlmsya yang dlli@e@anak didik atau

huruf: ruf, menyalin

dapat

mengarang

menjadi

o  Takwi alpR% \tertentu berdasarkan

yang diperintahkan)
e Al-ijabah (menjawab tentang bacaan)

b. Al-Insya’ Al-Hurr

2 Acep Hermawan And Alwasilah, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. Pt. Remaja
Rosdakarya, 2011
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Insya’ ini adalah insya’ yang dilakukan setelah insya’ muwajjah
sudah diajarkan kepada anak didik. Insya’ atau mengarang bebas
ini adalah membuat kalimat atau pargraf tanpa ada pengarahan.
Dalam hal ini anak didik diberi kebebasan dalam mengarang,
mengekspresikan isi pikirannya tentang sutau hal dan dituangkan

dalam bentuk tuisan. Teknik latihan yang bisa dilakukan

diantaranya adalah: S N
. @&&gkas bacaatg@ lam hal ini dapat

alam'situasi-situasi

7 v
o s
Terdapat ‘@gka@k U \gﬂjarkan insya’  hurr,

diantaranya:

e Persiapan menulis bebas

e Praktik menulis
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e Mengoreksi tulisan bebas.*°
3. Teknik Pembelajaran Insya’
Beberapa cara dalam pembelajaran insya’ diantaranya:
a. Anak didik atau santri diberi kebebasan dalam menentukan topik
apa yang ingin dibahas dalam insya’nya
b. Pengajar memberikan arahan kepada anak didik dalam mencari

refrensi atau sumber serlg' materiratau topik yang akan dibahas
Tl

c. Anak @Xb kesempatan U@ @jelaskan hasil
ya \ (

atuda)pat dengan

a. Ket%n s¢ é
Tahap fAﬂ’el‘u a nak didik diajarkan
g%

dan dilatth bagaimana memegang pensil yang benar serta

30 Aziz Fachrurrozi dan Erta Mahyuddin, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung:
Pustaka Cendekia Utama, 2011), H. 150-153

31 Nur Hadi, Al-Muwajjih Lita’limi Al-Maharat Al-Lugawiyyah (Malang: UIN-Maliki
Press, 2011), hlm. 128
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diletakkan buku dihadapannya agar anak didik memulai
memantapkan belajarnya.
b. Pembelajaran menulis huruf
Dalam tahap ini juga terdapat beberapa langkah-langkah
diantaranya:

e Dimulai dengan menulis huruf terpisah sebelum

melanjutkan Krgs hmrnénj?mbung
. %“{s ruf-huruf dengan tetti sﬁngan urutannya

en nulis ku kata atau

Wom
éé/
Z
-

d. Pem e \é
Sctelah a dpRj@?B@Xehyalin pelajaran yang

telah dipelajarinya, maka anak didik mulai diajarkan tentang imla’.
Tujuannya adalah untuk menguji kemampuan dan kepekaan
mereka dalam menulis sesuatu yang mereka dengar.

e. Pembelajaran menulis terstruktur

32 Nur Hadi, 2011, 144-145.
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Setelah anak didik mempelajari dan memahami tentang menulis
huruf-huruf, menyalin dan dikte, barulah anak didik disuguhkan
atau dikenalkan dengan kitabah muqgayyadah atau menulis
terstruktur.

f. Pembelajaran menulis bebas

Tahap terakhir adalah tahap pemantapan dan tahap latihan,

dimana anak didik lﬁgjntNi uat karangan bebas setelah
ena

dlajarkag n 1 lkan denga ap tahapan-tahapan

<

dlantaraz\ \ é
a. Anak dldlm m @%@\) ra bentuk huruf dan

suara

33 Munawwarah, Pembelajaran Keterampilan Menulis (Maharah Kitabah) Dalam Bahasa
Arab, Vol.1, Desember 2020, Hal. 29-31

3 Mahmud Kamil An-Naqah, Ta’lim Lughah Al-Arabiyah Lin-Naatiqin Bilughatin Ukhra
(Makkah: Jamiah Ummul Qura, 1985), H. 235.
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b. Anak didik mapu membedakan penulisan huruf terpisah dan
bersambung baik diawal, dipertengahan ataupun diakhir kata

c. Anak didik mampu mngetahui tada baca dalam bahasa arab

d. Anak didik mampu mengetahui prinsip peulisan imla’ yang baik
dan benar

e. Anak didik mampu membuat atau mengarang kalimat-kalimat

sederhana dalam be ukghas a
f. Anak di f(&‘,&kéglat dan tera(rp[ ]@a mengembangkan
1ma%mya de ] (
munikas
/|

g&ész -
-t

Nrab lenga 7
*An | » itwﬁi

-cerita unik

e nar*erkait

m be artikel,

<
Dd

7
adl

Terdap le_pa ajuar en ajam\n%x@ atau menulis

karangan dalam b nt tingkatannya:

a. Tingkat Pemula
1. Mampu menyalin satuan-satuan bahasa dalam bentuk

sederhana

35 Metode Insya’ Mengarang Model Dan Metode Pembelajaran Gurupintar Metode Bahasa
Arab (123dok.Com) (Diakses Pada 24 Januari, Pukul 10:28)
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2. Mempu menulis satuan-satuan bahasa dalam bentuk
sederhana

3. Mampu menulis pernyataan atau pertanyaan dalam bentuk
sederhana

4. Mampu mengarang atau menulis paragraf pendek

b. Tingkat Menengah

1. Mampu menulis S’tamx n pernyataan
2. B%&?&efghs atau mengar. g@gr&

4

3¢ Iskandarwassid Dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: Upi &
Rosda Karya, 2008), H. 292-293
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